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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

struktur modal dan aktivitas aset terhadap profitabilitas pada subsektor industri 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) pada perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2017 cenderung meningkat dengan 

nilai rata-rata sebesar 180,13%. 

2. Gambaran aktivitas aset yang diproksikan dengan rasio perputaran total aktiva 

pada perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2017 cenderung menurun dengan nilai rata-

rata sebesar 0,84 kali. 

3. Gambaran profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA) 

pada perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2017 menurun dengan nilai rata-rata 

sebesar -1,33%. 

4. Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012 sampai tahun 2017. 

5. Aktivitas aset berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012 sampai tahun 2017. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya dalam hal 

variabel penelitian yang digunakan serta waktu penelitian. Adapun saran yang 

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak manajemen perusahaan agar terus meningkatkan upayanya dalam 

mengelola struktur modal perusahaan, yaitu dengan cara mengutamakan 

memilih jenis pendanaan yang mempunyai risiko paling kecil sehingga 

perusahaan dapat terhindar dari resiko terjadinya penurunan profitabilitas atau 

kerugian. 

2. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

aset perusahaan, yaitu salah satunya dengan meningkatkan lagi penjualannya 

sesuai dengan target perusahaan, sehingga aktiva perusahaan yang besar 

dapat diimbangi dengan tingkat penjualan yang tinggi. 

3. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan mampu meningkatkan 

profitabilitas perusahaan agar mampu mempertahankan keberlangsungan 

usaha dan meningkatkan daya saing. Salah satunya yakni dengan 

menggunakan aktiva produktif yang dimiliki secara tepat sesuai kebutuhan. 

Dengan profitabilitas yang tinggi, maka perusahaan akan memperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan modal sendiri (dari laba ditahan) semakin 

tinggi sehingga dapat menurunkan penggunaan modal eksternal berupa utang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang serupa yaitu 

pengaruh struktur modal dan aktivitas aset terhadap profitabilitas, disarankan 

juga untuk meneliti subsektor atau sektor lain dengan menggunakan sampel 

yang lebih besar dan memakai periode waktu yang lebih panjang serta 

menambahkan faktor-faktor lainnya yang dianggap dapat mempengaruhi 

profitabilitas seperti ukuran perusahaan, likuiditas, dan lain sebagainya.  

 


